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Kasus Suap Bunda Sitha, KPK Geledah Kantor
PUPR Tegal dan Rekanan Proyek di Semarang

http://beritahati.com/berita/34523/Kasus-suap-Bunda-Sitha-KPK-geledah-kantor-PUPR-Tegal-dan-rekanan-proyek-di-
Semarang

Reporter : Mieche

Beritahati.com, Jakarta - Rangkaian
penggeledahan mulai dilakukan cleh penyidik
Kaomisi Pemberantasan Korupsi (KPK) di beberapa
kantor dan perusahaan Kota Tegal dan Semarang.
Hal ini dilakukan sebagai tindak lanjut kasus dugaan
korupsi yang menyeret Wali Kota Tegal, Siti Masitha
Soeparno alias Bunda Sitha sebagai tersangka.

Bunda Sitha ditangkap pada 29 Agustus 2017 di
kota Tegal karena diduga bersama teman dekatnya,
Amir Mirza Hutagalung, menerima uang suap dar
Cahyo Supardi sebesar Rp 300 juta terkait pengelolaan dana kesehatan RSUD Kardinah Kota Tegal serta
pengadaan barang dan jasa di lingkungan Pemerintah Kota (Pemkot) Tegal untuk tahun anggaran 2017,

Total keseluruhan uang suap yang diterima Bunda Sitha dan seluruh proyek-proyek pengadaan tersebut
sangat fantastis, karena mencapai Rp 5,1 miliar.

" Penyidik melakukan penggeledahan di dua kota, yakni Tegal dan Semarang. . Ada dua lokasi, di kota
Tegal dan Semarang. Untuk Tegal ada satu kantor dan satu lagi adalah Kantor Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang (PUPR). Kemudian untuk penggeledahan di Semarang, ada dua perusahaan yaitu PT SN
dan PT RJP," beber Pelaksana Tugas Harian juru bicara KPK, Yuyuk Andriati di Jakarta, Senin (11/9).

Penggeledahan dilakukan oleh 3 Tim sejak sejak pagi har pukul 09 30 dan sudah rampung. Dari
penggeledahan yang dilakukan secara paralel tersebut, penyidik KPK menyita sejumlah dokumen terkait
beberapa kontrak terkait kasus korupsi yang membelit Bunda Sitha.

" Dan penggeledahan hari ini kami berhasil membawa dokumen-dokumen terkait beberapa kontrak proyek
serta dokumen terkait perusahaan rekanan Dinas PUPR," pungkasnya.



